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PENGKAJIAN PENGGUNAAN DUA MACAM PUPUK ORGANy
PADA BEBERAPA VARTETAS JIERUK MANIS INTRODUKSg]

A. Sugivatno, M. Sugivarto, 5. Wuryanting, I Santoso

ABSTRAK

Pengkarian ini bertwuan untuk membandinghan penggunaan dua py.,,.,
pupuk organtk hewan pada dua belas varietas geruk manis introduksi Pogy ”;
an dilaksanakan di kebun 1PPTP Tlekung, Kecamatan Junrejo, aty, .,
Tymur dengan tinggr tempat + 950 m di atas permukaan lavt. Mular bulagy Jany-
arf 2001 - Desember 2001, Pengkajian disusun dalam rancangan petalk torp,.,,
dengan 12 varietas jeruk manis sebagai petak utama, sedangkan anak petaf,,,.,
adalah 2 model rakitan teknologi pengelolaan kebun jeruk manis, diulang 2 1),
dengan unit percobaan 3 pohon. Hasil pengkajian menunjukkan bahwa perly -
an varietas berpengaruh nyvata pada pertambahan lebar tajuk arah Barqs -
Timur, jumlah bunga, jumlah buah pentil, jumlah buah dan periode pembung,
tanaman jeruk sedangkan perlakuan model rakitan teknologi berpengaruh nyar,
pada pertambahan lebar tajuk arah Barat — Timur. Penggunaan pupuk oreanik
dari kotoran kambing sebagar substitusi pupuk kandang sapi tidak memberilan
pengaruh pada perkembangan generatif tanamain.

Kata kunei  jeruk manis, pupuk organik

ABSTRACT

The aim of this assesment is comparing two animal organic matters (manure)
using twelve sweet orange introduction varieties. Assessment was conducted at
IPPTP Tlekung orchad, Junrejo district, Batu, Fast Java with + 950 m above sea
level from January 2001 till December 2001. Assesment was arranged in a splt
plot design where 12 sweet oranges introduction variety as maimn plot and 2
tecnology package models as sub plot, 2 replications and 3 trees as an experument
unit. The result showed that twelve variety tested were significantly different i
growing canopy Fast - West, numbers of flower, numbers of young fruit, numbers
of fruit and flower period of citrus tree, while two technology packages !H(’lfc'l’l
tested was significantly different in growing canopy East — West. The use of
sheep manure as substitution of cow manure was not mfluence the growth of
generatif tree,
Key word ©  Citrus sinensis Osbeck, organic manure

PENDAHULUAN

Jeruk merupakan salah satu jenis tanaman buah ash Indonesiy, |it‘t“'|""
HL'J;l an

daan tanaman jerulk alhir-akhir ini mulai terancam kelestaviannya, :
. 4 ' q ¥ :l‘

dengan meningkatnya jumlah penduduk, menyempitnya lahan karena pe mba’
. . . ' - 1atasl

ngunan pemukiman serta rusaknya lahan akibal pencemaran. Jika tidalk diatas
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engan segera maka dalam kurun beberapa wakt Alve .
fel.sibut akan mengalami kepunahan. erapa waktu bahan sumber genetik

TUjL;HH l-utan;flld‘llﬁ.e?l.ukuyn kﬂl_)\lll.'kclmn kolekst adalah menjaga dan
m_empelt.a Tan\afl _\g estarian suatu jenis tanaman tertentu sehingga dapat
dlmanfaatl\an‘ bagi ilmu pengetahuan pada masa kini dan masa yang akan
dat{:l‘lfé iillx:lllllg;‘:gl:lill\:?:)];;1]11“']-"1\1‘1\‘1:10: hayati sebagai "bank gen" yang berperan

entil ale egiats aan tanama ang . St al

Emkm vang tidak terbatas (Sumarno, 1994), i ymug Bavkslaniuian dalaot Axeen

Kebun IPPTP Tlekung telah mengoleksi dua belas varietas jeruk manis
introduks1 yang ditanam di lapang sejak tahun 1994. Luas lahan koleksi + 2.000
m? dengan jumlah populasi + 140 pohon. Kondisi jeruk manis yang ada se;:ara
amum pertumbuhannya kurang memuaskan. Salah satu faktor yang menyebab-
kan adalah pengelolaan yang kurang intensif dan optimal.

Dalam pengelolaan kebun jeruk manis, kunci keberhasilannya adalah
dengan menerapkan pola pengelolaan kebun jeruk sehat (Duncan, 1999) secara
terpadu yaitu 1) penggunaan bibit sehat/berlabel 2) pemupukan berimbang 3)
pengendalian hama dan penyakit secara intensif dan 4) sanitasi kebun. Pola ini
akan berhasil jika didukung oleh faktor iklim yang memadai (Supriyanto, 1996)

Menurunnya produktifitas jeruk per pohon dapat disebabkan oleh bebe-
rapa hal antara lain serangan hama/penyakit, kesuburan tanah dan faktor alam,
<erta cara pengelolaan dan ketersediaan bibit bermutu (Djoema’ijah, 1994).

Miskinnya unsur hara di dalam tanah dapat menyebabkan pertumbuhan
yang tidak normal pada tanaman jeruk. Kekurangan salah satu unsur makro
dapat mengakibatkan perubahan rasa pada buah jeruk, sedangkan ketidakseim-
bangan unsur mikro menyebabkan rontok buah dan buah bajang (Sarwono,
1993).

Umumnya jeruk manis ditanam di lahan kering atau di lahan pengairan
yang terbatas airnya sehingga kondisi yang demikian ini peranan bahan organik
menjadi sangat penting. Walaupun tidak dapat menggantikan kedudukan arr,
tetapi dapat berpengaruh terhadap penggunaan air hujan atau air irigasi yang
sampai ke tanah. Selain itu, penggunaan bahan organik akan menciptakan
sistim perakaran yang dalam dan ekstensif serta menciptakan agregat dan
struktur tanah yang lebih bagus (Baon, 1998).

Penambahan bahan organik diperlukan juga untuk menghindari tanah
dari kerusakan serta mengembalikan kesuburan tanah. Bahan organik yang
diberikan umumnya berasal dari kotoran hewan, baik ternak besar maupun
kecll. Tujuan pengkajian ini adalah memperoleh jenis pupuk kandang untuk

mendapatkan rakitan teknologi pengelolaan jeruk manis yang baik.

METODOLOGI

- Pengkajian dilaksanakan di kebun IPPTP 1“lel.<L111g. _I{ecamatan Batu,
upaten Malang, Jawa Timur dengan agroekologi tipe oxi. 2.2.3.1, ekoregion
ahan kering, dataran tinggi kering (950 m d.p.D). Mulai bulan Januari 2001 -
p:iie;ﬁl;{’_er 290.1. Pengkajian ini adalah kelanjutan tahun sebelumnya. Pada
e Jl:an ini aspek yang ditekankan udalu_h membandingkan penggunaan

andang sapi dan pupuk kandang kambing. Rekomendasi BPTP Karang-
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alah penggunaan pupuk kandang sapi

aman jeruk ad
engelola tanaman jeru ih . 1
ploso dalam mengelol ¢ ini mulai banyak digunakan pe

sedangkan pupuk kandang kambing saa
dalam membudidayakan tanamanny.

tan;

arann Jeruk Manis

R
Rakitan teknologi pemeliharaan jeryk
manis model B

(anjuran BPTP + perbaikan)

Tabel 1. Rakitan Teknologi Pemelih

Rakitan teknologi pemeliharaan jeruk
manis model A

(sesuai anjuran BPTP)

PEMUPUKAN: PEMUPUKAN: o D
Pupuk kandang sapi : 50 kg/ph/6 bulan) a. Pupuk) kandang kambing : 50 kg/ph/ ¢
bulan

Pupuk buatan :
- Urea : 600 gr/ph/6 bulan
- SP 36: 300 gr/ph/6 bulan
- ZK 1600 gr/ph/bulan
Pupuk daun - 2 c¢/lt. air/ph
(diberikan 4 kali sebelum berbunga
dan 4 kali setelah pentil buah)

PENGAIRAN :
- Sesuai kondisi tanah
- Musim kemarau 600 ltr./15 hari

b. Pupuk buatan :
- Urea : 600 gr/ph/6 bulan
- SP 36: 300 gr/ph/6bulan
- ZK : 600 gr/ph/6 bulan
c. Pupuk daun : - 2 cc¢/lt.air/ph
(diberikan 4 kali sebelum berbunga
dan 4 kali setelah pentil buah)
PENGAIRAN :
- Sesuai kondisi tanah
- Musim kemarau 600 ltr./15 hari

PENGENDALIAN HAMA/PENYAKIT

PENGENDALIAN HAMA/PENYAKIT
- Insektisida : 2 cc/lt. air/ph sekali

- Insektisida - 2 cc/lt. air/ph sekali semprot

- Akarisida : 2 cc/lt.aix/ph sekali semprot semprot
- Fungisida : 3 gi/lt.air/ph sekali semprot - Akarisida : 2 cc/lt.air/ph sekali
(7 hari sekali atau sesuai kondisi di semprot
lapang) - Fungisida : 3 g1/lt.air/ph sekali
semprot (diberikan 7 hari sekali atau
sesuai kondisi di lapang)
PEMANGKASAN PEMANGKASAN

- Menghilangkan cabang/ranting yang - Menghilangkan cabang/ranting yang

sakit/rusak (sesuai kondisi tanaman)
-Memangkas tangkai bekas buah (setelah
panen)

- Menghilangkan tunas air (musim hujan)

sakit/rusak (sesuai kondisi tanaman)
- Memangkas tangkai bekas buah
(setelah panen)
- Menghilangkan tunas air (musim

hujan)

PENGOLAHAN TANAH
Tanah dibawah pohon seluas tajuk
diolah dengan membentuk guludan

PEMBERANTASAN GULMA

- Sesuai kondisi di lapang

PENGOLAHAN TANAH
- Tanah dibawah pohon seluas tajuk diolah
dengan membentuk guludan

PEMBERANTASAN GULMA
- Sesuai kondisi di lapang

Iy

u

Peubah yang diamati meliputi : pertambahan lebar tajuk, periode pemb A
t1

ngaan, jumlah bunga, jumlah buah pentil jumlah buah persentase buah pen
jadi, persentase buah jadi

Pengkajian berdasarkan rancangan petak terbagi, dengan varietas jeruk
manis sebagai petak utamanya masing-masing adalah 1)Valencia Late Orange
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(vLO) 2) Valencia Olinda 3)Valencia Rode Red 4) Mamlin 5) Pineapple 6) Mani
punten 7) Washington Navel Orange (WNO) 8) Cartel Navel ‘J; II{I;::V(',I‘ £ ";’(’J‘)‘
Thompson N“"el_ 11) Grovery dan 12) Skaag Bonanza, Sehagai :llll'l]( r-mi{l'”']l lal
rakitan teknologi pengelolaan pohon induk jeruk manis rn:mim,;-n;'wilzl‘r"ul "]l( '; l])]
Rakitan teknologl pengelolaan jeruk manis model A (sesuai qnilu'r'mk }’I;']l'?’)] 2)
Rakitan teknologi pengelolaan jeruk manis mode] B3 (anjuran B'l"I“P + )Cl"ll'l'] e
Pengkajian diulang 2 kali, masig-masing unit percobaan ada 2 p:;hon' ]L{,::xq
kebun: % 2.000 m? texdiri dari 96 pohon jeruk manis umur 7 tahun jarak t,n.nam'-."ﬁ
mx o m. '

Satu blok lahan jeruk manis yang terdiri dari 12 varietas introduksi
perjumlah 96 pohon dilakukan pemeliharaan sesuai rakitan teknologi pengelo-
Jaan jeruk model A (sesuai anjuran BPTP) dan sesual rakitan teknologi penge-
lolaan jeruk model B (sesuai anjuran BPTP+ perbaikan yakni penggunaan pupuk
kandang kambing), seperti pada Tabel 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dua belas varietas jeruk manis yang dicobakan menunjukkan pengaruh
yang nyata untuk parameter rata-rata lebar tajuk arah Barat — Timur dan
pengaruh yang tidak nyata untulk arah Utara — Selatan. Sedangkan respon
perlakuan model rakitan teknologi berpengaruh nyata pada pertambahan lebar
tajuk arah Barat — Timur dan tidak berpengaruh nyata pada arah Utara —

Selatan (Tabel 2).
Tabel 2. Pengaruh varietas dan model rakitan teknologi terhadap pertambahan lebar

tajuk jeruk manis di Tlekung, Malang 2001

| Skasg Bonanza

[ PERLAKUAN PENGAMATAN
VARIETAS Rata-rata Pertambahan lebar tajuk arah
Barat - Timur (cm)
Valencia Late Orange 9.50 DE
Valencia Olinda 11.80 BCDE
Valencia Rode Red 14.30 ABC
Hamlin 14.25 ABC
Pineapple 9.56 DE
Manis Punten 11.75 BCDE
Washington Navel Orange 8.47 E
Cartel Navel 8.20 CDE
Navelina 8.42 E
Thomson Navel 14.93 AB
Grovery 17.82 A

12.53 BCD

- MODEL RAKITAN TEKNOLOGI

RBk{tan Teknologi Model A 1147 A
Rakitan Teknologi Model I3 1375 B
Cv 20.57

Ke - ;
lerangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata

pada uji jarak berganda Duncan's 5%

o RRata'rata pertambahan lebar tajuk berkisar antara 8.20 cm sampai 17.82
- '€spon pertumbuhan terbaik ditunjukkan oleh varietas Grovery yaitu 17.82

Cm o s . . . Al
sedangkan paling jelek adalah varietas Cartel Navel, setara dengan v

arietas
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Navelina. Dari rata-rata lebar tajuk yang kecil im[ (lm‘mt ;“C_?ﬁ';‘(dlk;lsil{an bahm
, . D: ata’ : o = itu bark. Kondisi (; ‘

_ aeian vegetatif tanaman tidak beg di lap
erkembangan bagian vege re o { Ang
glenunjuklmn bahwa sclain faktor genetis dari tanaman yang hom“”mmtn

faktor kesuburan tanah dan air menjadi faktor pcmlmtil‘s- Wn,lnuplm Pupuk q,,
air sudah diberikan dalam keadaan cukup, namun k.cm.lmpu.m tanam‘nn unty
memulihkan kondisi untuk dapat tumbuh secari baik n.mn.pulmya sulit. F“ktnr
iklim. terutama hujan yang tidak beraturan, juga menjadi faktor pcng}mml);|t
perkembangan tanaman, hal ini dikaitkan dengan munculnya serangan Penyak
embun tepung. Penyakit ini mengakibatkan klerusakan pada dqtln dan ranting
pada tingkat serangan yang tinggi pengendalian yang harus dilakukan adala},

dengan melakukan pemangkasan pada bagian yang terserang

Tabel 3. Pengaruh varietas dan model rakitan teknologi terhadap saat kum:up
bunga, saat mekar bunga dan saat pentil buah pada tanaman jeruk manis g

Tlekung, Malang 2001

PERLAKUAN PENGAMATAN T
VARIETAS Saat kuncup bunga | Saat mekar bunga | Saat pentil buap |
(hari) (hari) (hari)
Valencia Late Orange 30.65 A 17.75 AB 962 G |
Valencia Olinda 29.56 AB 19.50 AB 10.91 FG
Valencia Rode Red 24.74 BC 19.75 A 12.08 EF
Hamlin 16.82 E 21.05 A 15.00 BCD
Pineapple 27.23 AB 19.08 AB 14.24 CDE
Manis Punten 17.50 E 17.76 AB 16.50 ABC
Washington Navel 16.99 E 18.07 AB 15.16 BCD
Orange 21.49 CD 17.83 AB 17.33 AB
Cartel Navel 19.33 DE 18.45 AB 13.95 DE
Navelina 17.15 E 18.95 AB 13.75 DE
Thomson Navel 15.83 E 16.16 B 11.83 EF
Grovery 1541 E 18.48 AB 18.33 A
Skaag Bonanza
MODEL RAKITAN
TEKNOLOGI
Rakitan Teknologi 20.74 A 18.96 A 14.25 A
Model A 21.37 A 18.17 A 13.87A
Rakitan Teknologi
Mecdel B
cv 11.02 10.37 1028 |

Keterangan iAn_gka-angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata pada
uji jarak berganda 5%

Periode pembungaan pada tanaman jeruk manis menunjukkan pengaruh
yang nyata untuk perlakuan varietas dan tidak nyata untuk perlakuan mode
rakitan teknologi (Tabel 3), sehingga dapat dinyatakan bahwa perbedaan kect’

patan perkembangan kuncup bun
babkan oleh faktor gene

_ ga, bunga dan buah pentil terutama dise
tis dari masing-masing varietas.

Saat kuncup bunga berkisar antara 15.41 hayi sampai 30.65 hari, saal

mekar bunga antara 16.16 hari sampai 21.05 hari d
9.62 hari sampai 18.33 hari. Saat kuncup bunga te

rcepat pada varietas S

i1 antard
an saat buah pentil ant

kaag

Bonanza yaitu membutuhkan waktu 15.41 hayj sedangkan paling lambat P? g
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varietas Valencia Late Orange yaitu membutubhkan waktu 30.65 hari. Saat
mekar bunga tercepat pada varietas Grovery yaitu membutuhkan waktu 16.16
hari sedangkan paling lambat pada varietas Hamlin yaitu membutuhkan waktu
91,05 hari. Saat buah pentil tercepat pada varietas Valencia Late Orange yaitu
membutuhkan waktu 9.62 hari sedangkan paling lambat pada varietas Skaag
Bonanza yaitu membutuhkan waktu 18.33 hari.

Sidik ragam jumlah bunga dan jumlah buah pentil menunjukkan pengaruh
vang nyata, sedangkan model rakitan teknologi tidak berpengaruh nyata (Tabel
1). Jumlah bunga terbanyak dihasilkan varietas Cartel Navel yaitu 57 buah dan
terendah dihasilkan varietas Thomson Navel yaitu 26.15 buah, setara dengan
varietas Valencia Olinda (26.20 buah), Valencia Late Orange (26.45 buah), Manis
Punten (26.50 buah), Navelina (28.62 buah), Skaag Bonanza (28.75 buah) dan
Washington Navel Orange (33.42 buah). Buah pentil terbanyak dihasilkan vari-
etas Pineapple yaitu 46.6 buah dan terendah pada verietas Valencia Late Orange
vaitu 18.65 buah, setara dengan varietas Hamlin (19.65 buah), Manis Punten
(19.70 buah), Washington Navel Orange (21.25 buah) dan Thomson Navel (22.37
buah). Persentase buah jadi dari bunga terbesar dihasilkan varietas Skaag
Bonanza yaitu 98.81% dan terendah pada varietas Cartel navel yaitu 46.61 %.

Tabel 4. Pengaruh varietas dan model rakitan teknologi terhadap jumlah bunga, jumlah
pentil buah dan persentase pentil buah jadi pada tanaman jeruk manis di

Tlekung, Malang 2001 .
PERLAKUAN PENGAMATAN
VARIETAS Jumlah bunga Jumlah buah Persentase buah
(buah) pentil pentil jadi (%)
(buah)

Valencia Late Orange 26.45 E 1865 F 70.51
Valencia Olinda 26.20 E 25.25 CDE 96.37
Valencia Rode Red 48.75 B 43.77 A 89.78
Hamlin 41.40 C 19.656 F 47.46
Pineapple 49.07 B 46.60 A 94.96
Manis Punten 26.50 E 19.70 F 74.33
Washington Navel Orange 33.42 DE 21.25 EF 63.58
Cartel Navel 57.00 A 26.57 CD 46.61
Navelina 28.62 E 26.22 CD 91.61
Thomson Navel 26.15 E 22.37 DEF 85.54
Grovery 39.62 CD 33.50 B 84.55

| Skaag Bonanza 28.75 E 28.41 C 98.80
MODEL RAKITAN

| TEKNOLOGI
Rakitan Teknologi Model A 36.35 A 29.48 A 81.10
Rakitan Teknologi Model B 3554 A 29.42A 82.17
(v 13.10 10.77

Keterangan ; Angkarangka yang dukuti h

pada uji jarak berganda Duncan’s 5%

Pada Tabe] 5 ditampilkan respon perlakuan varietas pad

jum_lah buah yang
rakitan teknologi meny

uruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata
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a pengamatan
menunjukkan pengaruh nyata, sedangkan perlakuan model

njukkan pengaruh yang tidak nyata. Jumlah buah ter-
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banyak dihasilkan varietas Navelina yaitu 19.28 buah dan terendah pada
varietas Cartel Navel yaitu 3.08 buah, setara dengan varietas Skaag Bonanzs (6
buah). Persentase buah jadi terbesar pada varietas Navelina yaitu 73.53% g,
terendah pada varietas Cartel Navel yaitu 11.59%.

Buah yang dihasilkan pada semua varietas yang dicobakan relatif sangat
rendah, rendahnya hasil buah dipengaruhi oleh faktor serangan hama (g,
penyakit sehingga tidak dapat menghasilkan buah normal, terutama hama pyy,
buah yang mengakibatkan buah tidak normal (benjolbenjol) dan penyakit
embun tepung. Faktor lain yaitu terjadinya buah bajang yaitu buah berukuray,
kecil tetapi sudah kuning yang kemungkinan disebabkan gangguan unsur miky,

di dalam tanaman.

Tabel 5. Pengaruh varietas dan model rakitan teknologi terhadap jumlah pentil buah, jum]ah
buah dan persentase buah jadi pada tanaman jeruk manis di Tlekung, Malang 2001
PERLAKUAN PENGAMATAN )
VARIETAS Jumlah buah pentil Jumlah buah Persentase buah |
(buah) (buah) jadi (%)
Valencia Late Orange 18.65 F 8.36 C 44.82
Valencia Olinda 25.25 CDE 9.92 BC 44.58
Valencia Rode Red 43.77 A 6.84 C 15.62
Hamlin 19.65 F 7.89 C 40.15
Pineapple 46.60 A 13.78 B 29.57
Manis Punten 19.70 F 13.94 B 70.76
Washington Navel Orange 21.25 EF 10.15 BC 47.76
Cartel Navel 26.57 CD 3.08 D 11.59
Navelina 26.22 CD 19.28 A 73.53
Thomson Navel 22.37 DEF 10.28 BC 45.95
Grovery 33.50 B 9.91 BC 29.58
Skaag Bonanza 28.41 C 6.00 CD 21.11
MODEL RAKITAN
TEKNOLOGI
Rakitan Teknologi Model A 2048 A 9.83 A 33.34
Rakitan Teknologi Model B 29.42 A 10.07A 34.22
CV 11.55 23.70 _ |

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata
pada uji jarak berganda Duncan's 5%)

KESIMPULAN

« Penggunaan pupuk organik dari kotoran kambing sebagai substitusi
pupuk kandang sapi tidak memberikan pengaruh yang nyata pada per
kembangan generatif tanaman.

« Jeruk manis varietas Navelina menghasilkan buah paling banyak,
sedangkan varietas Grovery menghasilkan lebar tajuk paling besar.

PRAKIRAAN DAMPAK HASIL KEGIATAN

nkan

Kondisi pertumbuhan jeruk manis yang ada belum dapat mencerm! .
kondisi pertumbuhan jeruk yang sebenarnya. Dari hasil kegiatan ini, dengd
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umbuhan yang belum maksimal kiranya dapat dipilih varietas jeruk
dianggap terbaik pertumbuhannya untuk dapat dikembangkan di
aik skala pekarangan maupun skala komersial.

kondisi pert
lnanl'S yang
tempat lain. b
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